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Abstrak. Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) berbantuan media
puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Rantebua. Kemampuan berpikir kritis sangat
penting dalam menghadapi tantangan dunia modern, namun seringkali terabaikan dalam sistem pendidikan yang cenderung
mengedepankan metode pengajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
eksperimen, melibatkan siswa kelas 1V sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis dan observasi,
serta dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek berbantuan media puzzle secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Peningkatan ini terlihat dari hasil observasi dan tes kemampuan
berpikir kritis, di mana siswa dalam kelas eksperimen menunjukkan perkembangan yang konsisten dalam keterampilan berpikir
kritis. Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong
berpikir kreatif, dan memperkuat keterampilan pemecahan masalah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek berbantuan media puzzle dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
di kalangan siswa, serta memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Media Puzzle, Kemampuan Berpikir Kritis

Abstract. This study examines the effect of project-based learning model assisted by puzzle media on critical thinking skills of
elementary school students in Rantebua District. Critical thinking skills are essential in facing the challenges of the modern
world, but are often neglected in an education system that tends to prioritize conventional teaching methods. This study used a
quantitative approach with a quasi-experimental method, involving fourth grade students as samples. Data were collected
through critical thinking skills tests and observations, and analyzed using descriptive and inferential statistical tests. The results
showed that the application of project-based learning model assisted by puzzle media significantly improved students’ critical
thinking skills compared to conventional learning methods. This improvement can be seen from the results of observations and
critical thinking skills tests, where students in the experimental class showed consistent development in critical thinking skills.
The use of puzzle media in learning also proved effective in increasing student engagement, encouraging creative thinking, and
strengthening problem-solving skills. This study concludes that the puzzle media-assisted project-based learning model can be
an effective strategy for developing critical thinking skills among students, as well as making a meaningful contribution in
improving the quality of learning in elementary schools.
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Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin banyaknya informasi yang tersebar secara bebas dan luas,
kemampuan untuk memfilter informasi menjadi sangat penting. Salah satu kemampuan yang diperlukan dalam konteks ini
adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen,
dan membuat keputusan yang rasional (Kennedy & Sundberg, 2020; McComas, 2014). Kemampuan ini sangat penting dan
esensial yang harus dikembangkan oleh individu untuk membuat keputusan yang tepat, memecahkan masalah secara efektif,
dan memahami isu-isu kompleks.

Terdapat beberapa isu umum dibidang pendidikan yang menghambat pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa,
salah satunya kurangnya penerapan metode pembelajaran yang efektif. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di beberapa
Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Rantebua, banyak sekolah masih menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional yang cenderung berfokus pada pengajaran satu arah, di mana guru menjadi sumber utama informasi dan siswa
hanya berperan sebagai penerima pasif. Pendekatan ini sering kali tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis mereka, karena pembelajaran lebih berorientasi pada hafalan dan pengulangan informasi
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daripada pada eksplorasi, analisis, dan diskusi yang mendalam. Akibatnya, siswa kurang terlatih untuk menghadapi tantangan
dunia nyata yang menuntut kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran berbasis proyek, atau Project-Based
Learning (PjBL), melalui model ini siswa didorong untuk terlibat dalam eksplorasi mendalam terhadap suatu topik melalui
proyek-proyek yang kompleks dan bermakna. Dalam PjBL, siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi
mereka aktif mencari, menganalisis, dan menerapkan informasi untuk menyelesaikan proyek yang diberikan (Janneck & Bleek,
2002; Nayak et al., 2024). Proses ini melibatkan kolaborasi, komunikasi, penelitian, dan pemecahan masalah, yang semuanya
merupakan komponen penting dari berpikir kritis. PjBL telah diakui secara luas sebagai metode yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena menempatkan siswa dalam situasi yang mendorong mereka untuk bertanya,
merumuskan hipotesis, menguji ide-ide, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang dikumpulkan selama proyek (Arif,
2024; Sujatmika et al., 2024). Dengan demikian, PjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,
tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk sukses di dunia nyata.

Banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Misalnya, sebuah studi oleh Luthvitasari et al., (2013) menemukan bahwa
siswa yang terlibat dalam PjBL menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir dibandingkan dengan
siswa yang menerima pembelajaran tradisional. Penelitian lain oleh Sutisnawati et al., (2022) juga menegaskan bahwa PjBL
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, mengembangkan keterampilan analitis, dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah yang kompleks. Selain itu, penelitian oleh King & Smith (2020) menunjukkan
bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan
kepemimpinan guru, karena guru dan siswa belajar sebagai bagian dari tim. Secara keseluruhan, bukti empiris ini mendukung
klaim bahwa PjBL adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis di
kalangan siswa.

Untuk lebih memperkaya pengalaman pembelajaran dalam PjBL, penggunaan media puzzle sebagai alat bantu
pembelajaran dapat menjadi solusi yang menarik dan interaktif. Media puzzle memerlukan siswa untuk memecahkan masalah,
mengidentifikasi pola, dan menghubungkan informasi yang tersebar dalam potongan-potongan yang terpisah (Aulia et al., 2024;
Ziliwu & Anas, 2024). Dalam konteks pendidikan, penggunaan media puzzle dapat menjadi cara kreatif untuk mendorong siswa
berpikir lebih dalam dan kritis, karena mereka harus menganalisis setiap bagian dari puzzle, membuat koneksi antara konsep,
dan menyusun informasi secara logis untuk menemukan solusi yang tepat (Aulia et al., 2024). Dengan media puzzle, siswa tidak
hanya terlibat secara aktif dalam pembelajaran, tetapi juga dilatih untuk berpikir secara sistematis dan kritis. Saat bekerja dengan
puzzle, siswa belajar untuk mengidentifikasi masalah, mengevaluasi pilihan yang ada, dan mengambil keputusan berdasarkan
analisis yang cermat. Proses ini mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, karena siswa diajak untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga memproses dan menerapkannya dalam konteks yang menantang dan menarik.
Ketika dikombinasikan dengan model pembelajaran berbasis proyek, media puzzle dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa.

Penelitian ini penting dilakukan karena pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan aspek fundamental dalam
pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kompleks di masa depan. Dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek berbantuan media puzzle, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
interaktif, sehingga siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini tidak hanya mendorong siswa untuk
berpikir kritis, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan analitis, pemecahan masalah, dan kemampuan bekerja sama
dalam tim, yang semuanya sangat penting untuk keberhasilan akademis dan kehidupan nyata. Dampak positif yang diharapkan
dari penerapan model ini adalah peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan
menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis proyek berbantuan media puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
di SDN di Kecamatan Rantebua. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, yang dapat diimplementasikan secara luas dalam pendidikan
dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode Penelitian

Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-eksperimen, yang
menerapkan model non-equivalent control group design. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Rantebua,
dengan melibatkan siswa kelas 1V sebagai sampel. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling, yang
menghasilkan dua kelompok: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran berbasis
proyek dengan bantuan media puzzle, sementara kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional atau metode
ceramah. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis dan observasi. Analisis data dilakukan menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. Analisis statistik deskriptif menggambarkan secara umum bagaimana
gambaran kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data statistik inferensial digunakan
untuk menguji pengaruh model pembelajaran berbasis proyek berbantuan media puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Rantebua, Kabupaten Toraja Utara. Analisis data statistik inferensial
dilakukan menggunakan analisis statistik parametrik melalui uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan data memenuhi
asumsi uji statistik, kemudian dilanjutkan dengan independent sample t-test untuk menguji signifikansi perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian, tampak pada pertemuan pertama 98,5% siswa dalam kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir
kritis dalam kategori kurang atau rendah. Pertemuan kedua menunjukan peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan 40,7%
masuk dalam kategori cukup walaupun selebihnya 59,3% masih dalam kategori kurang. Pada pertemuan Kketiga telah ada 2,3%
yang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam kategori baik dan 60,3% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dalam
kategori cukup. Kemudian pada pertemuan keempat terdapat 13,2% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dalam kategori
baik. Pada pertemuan kelima terdapat 2,3% dalam kategori sangat baik, 24,5% dalam kategori baik, 54% dalam kategori cukup,
sedangkan 19,2% masih berada pada kategori kurang. Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai statistik 0.94 dan 0.94 dengan p value atau signifikansi
0.200 > 0.05 yang menunjukan bahwa kedua data berdistribusi normal. Kemudian pada uji homogenitas menggunakan Levene
test untuk kedua data diperoleh angka statistik 0.157 dengan nilai signifikansi 0.693>0.05 yang menunjukan bahwa data juga
bersifat homogen. Dua uji ini memenuhi uji prasyarat untuk dianalisis secara parametrik melalui independent sample t test
untuk membandingkan data kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan uji t diperoleh
nilai t 11.263 dan signifikansi 0.00<0.05 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran berbasis
proyek berbantuan media puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Berdasarkan temuan ketika dilakukan observasi pada saat pembelajaran dilakukan dapat dilihat bahwa perkembangan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran berbasis proyek berbantuan media puzzle mengalami peningkatan
dari pertemuan pertama hingga pertemuan kelima. Pada pertemuan pertama, hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas
siswa (98,5%) memiliki kemampuan berpikir kritis yang tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki
fondasi yang kuat dalam berpikir kritis. Mereka masih tampak kesulitan dalam menganalisis informasi, mengevaluasi argumen,
atau menarik kesimpulan yang logis.

Pertemuan kedua menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Sebanyak 40,7% siswa mulai menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang masuk dalam kategori cukup, walaupun masih ada 59,3% yang berada pada kategori kurang.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek berbantuan media
puzzle yang diterapkan cukup efektif dalam merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Pada pertemuan kedua ini siswa
telah mulai terbiasa dengan model pembelajaran berbasis proyek dan media puzzle. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih
fokus pada pemecahan masalah dan analisis informasi. Walaupun 59,3% siswa yang masih berada pada kategori kurang yang
menunjukkan bahwa masih ada potensi besar untuk peningkatan lebih lanjut.

Pada pertemuan ketiga, tren positif terus berlanjut dengan 60,3% siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam
kategori cukup dan 2,3% siswa mencapai kategori baik, menandakan bahwa siswa semakin mampu beradaptasi dengan
pembelajaran berbasis proyek dan semakin terampil dalam menggunakan media puzzle untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis mereka. Pertemuan keempat memperlihatkan peningkatan lebih lanjut, di mana 13,2% siswa sudah berada dalam
kategori baik, menunjukkan semakin banyak siswa yang mampu mencapai tingkat berpikir kritis yang lebih tinggi, yang
mungkin disebabkan oleh pemahaman yang lebih dalam dan kepercayaan diri yang meningkat dalam menggunakan metode
pembelajaran ini. Akhirnya, pada pertemuan kelima, terdapat pencapaian menggembirakan di mana 2,3% siswa telah mencapai
kategori sangat baik dalam berpikir kritis, sementara 24,5% berada dalam kategori baik dan 54% dalam kategori cukup.
Meskipun masih ada 19,2% yang berada dalam kategori kurang, namun secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan tren
peningkatan yang konsisten dalam keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil temuan ketika dilakukan observasi tampak bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan secara bertahap dari pertemuan pertama hingga pertemuan kelima. Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena dalam prosesnya berpikir kritis melibatkan beberapa tahapan dan
keterampilan yang saling berkaitan seperti memahami permasalahan, Klarifikasi, menganalisis informasi, menyimpulkan,
menarik kesimpulan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis termasuk dalam kemampuan kognitif. Menurut
Piaget, perkembangan kognitif anak-anak terjadi dalam tahap-tahap yang teratur dan bertahap, dimana anak-anak bergerak
melalui serangkaian tahap perkembangan yang mencakup sensori-motor, praoperasional, operasional konkret, dan operasional
formal. Dalam konteks peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep yang kompleks dan kemampuan berpikir
kritis berkembang seiring dengan pertumbuhan dan pengalaman, melalui proses asimilasi dan akomodasi, di mana siswa secara
bertahap memperluas dan memperdalam pemahaman mereka dari pengalaman belajar sebelumnya(Cerovac & Keane, 2024;
Okunev, 2023; Pakpahan & Saragih, 2022).

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis diperoleh rata-rata, median, modus, nilai maksimum, dan minimum
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen mengindikasikan bahwa secara umum, siswa dalam kelas eksperimen memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Nilai-nilai ini menunjukkan pusat kecenderungan data, yang berarti bahwa sebagian
besar siswa di kelas eksperimen cenderung memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Selain
itu, berdasarkan analisis uji t sampel tidak berpasangan (independent sample t-test) dalam menganalisis pengaruh pembelajaran
berbasis proyek berbantuan media puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh skor nilai t pada analisis data
diperoleh data thitung > ttabel (11.263>1.694) dan nilai sig. = 0.000 < 0.05 yang menunjukan terdapat perbedaan yang
signinifikan antara rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran berbasis proyek berbantuan media puzzle
terhadap kemampuan berpikir krtitis siswa.
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Keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan ketika diterapkan pembelajaran berbasis proyek dibandingkan
dengan metode ceramah. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran proyek siswa didorong untuk aktif dalam proses
pemecahan masalah, siswa ditantang untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi, dan mengembangkan solusi kreatif.
Proses ini mendorong mereka untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi, dan membuat keputusan yang tepat. Analisis dan
sintesis juga dilakukan dalam proyek, di mana informasi dikumpulkan dari berbagai sumber, data dianalisis, dan temuan
disintesis. Keterampilan berpikir kritis mereka dilatih dalam mengevaluasi informasi, mengidentifikasi pola, dan menarik
kesimpulan. Evaluasi dan argumentasi terlibat saat siswa mempresentasikan hasil kerja mereka dan mempertahankan
argumentasi mereka. Hal ini mendorong mereka untuk berpikir kritis tentang bukti, mempertimbangkan perspektif yang
berbeda, dan membangun argumen yang logis.

Melalui pembelajaran berbasis proyek siswa diberikan ruang untuk mengalami pengalaman bermakna secara langsung
secara nyata, mendorong refleksi, analisis dan menerapkan pengetahuan dalam konteks baru. Hal ini sesuai teori pembelajaran
experential learning yang menekankan pentingnya pengalaman dalam proses belajar melalui siklus pembelajaran yang terdiri
dari empat tahap pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Pada pembelajaran berbasis
proyek siswa bekerja dalam kelompok, mengamati dan berinteraksi dengan rekan-rekan mereka, yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis melalui diskusi, kolaborasi, dan umpan balik. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang
menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan modeling dalam proses belajar.

Keberadaan media puzzle dalam pembelajaran memberikan berbagai manfaat, seperti meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dengan cara yang menarik dan interaktif, yang membuat mereka lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Aktivitas positif siswa dalam pembelajaran dapat mendorong hasil belajar siswa lebih optimal (Yulia et al.,
2022). Dalam konteks ini, media puzzle dapat dianggap sebagai alat yang memfasilitasi pembentukan pengetahuan baru melalui
pemecahan masalah dan eksplorasi konsep-konsep yang disajikan dalam format yang menarik dan interaktif. Dengan demikian,
penggunaan media puzzle tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, tetapi juga memungkinkan mereka untuk
aktif terlibat dalam pembelajaran melalui proses konstruktif dan reflektif.

Puzzle juga mendorong berpikir kreatif dan fleksibel, dengan menantang siswa untuk berpikir "di luar kotak™ dan
menemukan solusi inovatif, yang merupakan komponen penting dari berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan teori divergent
thinking yang dikemukakan oleh J.P. Guilford pada tahun 1950-an. Teori ini menekankan pentingnya kemampuan untuk
menghasilkan berbagai ide atau solusi yang berbeda untuk suatu masalah atau situasi tertentu. Divergent thinking
mempromosikan proses berpikir kreatif yang melibatkan kemampuan untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dan
melihat situasi dari berbagai sudut pandang (Baer, 2014).

Puzzle meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan melatih siswa untuk memecahkan masalah secara
sistematis dan terstruktur, sehingga membantu mereka mengembangkan strategi pemecahan masalah yang efektif yang dapat
diterapkan dalam berbagai situasi belajar dan kehidupan. penelitian menemukan bahwa siswa yang bermain puzzle secara
teratur lebih baik dalam memecahkan masalah matematika daripada siswa yang tidak bermain puzzle (Firmaningtyas et al.,
2024).

Kombinasi model pembelajaran berbasis proyek dan media puzzle menciptakan sinergi yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Model pembelajaran berbasis proyek menyediakan kerangka kerja yang kuat
untuk pengembangan berpikir kritis melalui tugas-tugas yang menantang dan relevan, sementara media puzzle memberikan
alat yang menarik dan interaktif untuk melatih keterampilan tersebut. Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang
komprehensif, di mana siswa dapat mengembangkan berbagai aspek berpikir kritis seperti pemecahan masalah, analisis,
evaluasi, dan penyusunan argumen secara lebih terstruktur dan menarik (Putra et al., 2023).

Pendekatan yang menggabungkan model pembelajaran berbasis proyek dengan media puzzle tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga memastikan keterlibatan aktif dan motivasi mereka dalam proses belajar. Dengan
kerangka proyek, siswa dihadapkan pada masalah nyata yang membutuhkan pemikiran kritis dan kolaborasi untuk dipecahkan,
sementara puzzle sebagai media pendukung memperkuat pemahaman konsep melalui tantangan yang memicu keterampilan
analitis dan evaluatif. Kombinasi ini tidak hanya menargetkan perkembangan intelektual, tetapi juga menumbuhkan
keterampilan sosial dan emosional yang penting bagi pembelajaran holistik.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek dengan
bantuan media puzzle memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti
model pembelajaran tersebut. Analisis statistik mengkonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok, yang
mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran ini berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa.
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